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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak kecemasan matematis siswa tehadap 

kemampuan sintesis matematika. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 

Pengambilan subjek dilakukan secara purposive yang melibatkan 15 siswa kelas VIII di salah 

satu SMP di Karawang. Hasil tes kemampuan sintesis matematis menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa (66,6%) memiliki kemampuan sintesis matematis pada kategori tinggi, sebagian 

kecil siswa (33,3%) berada pada kategori sedang, dan tidak ada seorang pun siswa yang berada 

pada kategori rendah. Sementara itu, hasil analisis data angket menunjukkan bahwa sebagian 

besar besar siswa (68, 83%) mengalami gangguan kecerdasan seperti daya ingat yang menurun, 

67,80% siswa mengalami perasaan cemas seperti takut pada pikiran sendiri, 60,57% siswa 

mengalami ketegangan seperti perasan gelisah. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

kecemasan matematis memiliki dampak negatif terhadap kemampuan sintesis matematis. 

Kata Kunci: Deskriptif Kualitatif; Kecemasan Matematis; Kemampuan Sintesis Matematis 
 

Abstract 

 This study addressed to describe the impact of students' mathematical anxiety on mathematical 

synthesis competence. The method used is descriptive qualitative. Subjects were taken 

purposively involving 15 students of class VIII in one of the junior high schools in Karawang. 

The mathematical synthesis competence test results showed that most students (66.6%) had 

mathematical synthesis competence in the high category, a small number of students (33.3%) 

were in the medium category, and none of the students was in a low category. Meanwhile, the 

questionnaire results showed that most students (68, 83%) have intelligence disorders such as 

decreased memory, 67.80% of students have been feelings of anxiety such as being afraid of 

their thoughts, 60.57% of students have been tension such as feeling restless. Overall, the 

results concluded that mathematical anxiety has a negative impact on mathematical synthesis 

competence. 

Keywords: Descriptive Qualitativ;  Mathematical Anxiety; The Mathematical Synthesis 

Competence 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dan dekat dengan masalah-masalah yang 

berkaitan dalam kehidupan sehari-hari dan berperan dalam perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK). Perkembangan IPTEK yang semakin maju dan dinamis menuntut siswa untuk 

memiliki kemampuan yang lebih kompleks, salah satunya kemampuan sintesis matematis (Nuryati, 

2013).  

Namun di beberapa Sekolah Menengah Pertama (SMP) proses pembelajaran masih berpusat 

pada guru sehingga siswa tidak terlatih untuk mengembangkan kemammpuan sintesis dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menentukan 

variabel yang diketahui, ditanyakan, serta cara menyelesaikan masalah dalam soal yang diberikan 
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(Haryandi, et al., 2013). Namun dibeberapa sekolah yang sudah menggunakan sistem pembelajaran 

tidak lagi berpusat pada guru pun siswa masih banyak yang merasa takut dalam menyampaikan 

pendapat mengenai pembelajaran matematika dikarenakan siswa sudah merasa takut jawabannya 

salah sebelum mengutarakan pendapat tersebut, dimana rasa takut tersebut dinamakan kecemasan 

matematis (Ibrahim, 2016). Hal ini menujukkan bahwa kemampuan sintesis siswa rendah dan salah 

satu faktor penyebabnya yaitu kecemasan matematis. 

Dalam Taksonomi Bloom, kemampuan sintesis matematis termasuk kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Hal ini sejalan dengan Haryandi et al. (2013) yang menyatakan bahwa “tingkat 

berpikir analisis dan sintesis merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi”. Menurut Febydiana et 

al. (2019)  kemampuan sintesis matematis ini merupakan kemampuan untuk mengkombinasikan atau 

memadukan berbagai unsur secara logis untuk membentuk pola dalam satu kesatuan yang berstruktur 

atau berbentuk pola baru. Kemampuan sintesis adalah kemampuan yang dapat dinilai apabila peserta 

didik menghadapi situasi yang berbeda-beda. Sintesa digunakan untuk melihat kemampuan 

memadukan unsur-unsur dan bagian-bagian sehingga membentuk suatu keseluruhan. Kata-kata yang 

sering digunakan untuk melihat kemampuan sintesa biasanya kata menciptakan, menyusun, 

mengorganisasikan, dan sebagainya (Mardiyati, 2017). 

Lebih lanjut, Dewi (2013) dalam menyatakan bahwa kemampuan sintesis matematis ini dapat 

diidentifikasi melalui kemampuan siswa dalam menghubungkan objek-objek yang memiliki sifat 

sama ke dalam satu klasifikasi untuk menyelesaikan persoalan matematis serta merancang dan 

menggabungkan fakta-fakta yang ada untuk menyelesaikan sebuah kasus. Sementara itu, Noorbaiti 

(2015) menyatakan bahwa kemampuan sintesis dapat diindikasikan melalui kemampuan siswa dalam 

menemukan hubungan, menyusun pembuktian, dan menyimpulkan. Menurut Srimuliati (2020) 

kemampuan mensintesis suatu permasalahan tidak lahir dengan sendirinya tetapi melalui proses 

dalam tatanan kehidupan pembelajaran, yakni kegiatan proses belajar mengajar dalam ruang ruang 

kelas di sekolah. Dengan berkegiatan dan proses belajar yang dirancang sedemikian rupa diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan sintesis dalam permasalahan matematika secara umum. Di sisi 

lain, semakin tinggi tuntutan terhadap pemenuhan kemampuan matematis pada siswa, maka akan 

berpotensi untuk menimbulkan ketegangan, rasa tidak aman, dan rasa khawatir. Perasaan tersebut 

merupakan indikasi dari kecemasan matematis . 

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) salah satu aspek afektif dalam pembelajaran 

matematika adalah kecemasan matematis. Menurut Nawangsari (1995), kecemasan adalah suatu 

kondisi yang tidak menyenangkan meliputi rasa takut, rasa tegang, khawatir, bingung, tidak suka 

yang sifatnya subjektif dan timbul karena adanya perasaan tidak aman terhadap bahaya yang diduga 

akan terjadi. Sedangkan menurut Zahro & Purwaningsih (2018) kecemasan timbul akibat kurangnya 

rasa percaya diri siswa dalam menghadapi dan mengerjakan hal yang akan dilakukannya.  

Kecemasan matematika siswa itu sendiri dilatarbelakangi oleh berbagai sebab. Menurut Anita (2014) 

kecemasan matematika seringkali tumbuh dalam diri para siswa di sekolah, sebagai akibat dari 

pembelajaran oleh para guru yang juga merasa cemas tentang kemampuan matematika mereka 

sendiri dalam area tertentu.  

Kenyataan menunjukkan bahwa kecemasan siswa terhadap matematika tidak hanya dialami 

oleh siswa yang mempunyai kemampuan yang rendah dalam matematika. Berbagai faktor eksternal 

dari lingkungan sekitar siswa juga memberikan pengaruh terhadap kecemasan matematika siswa 

(Fauziah & Pujiastuti, 2020). Kecemasan seseorang terhadap pelajaran matematika dikarenakan 

kurangnya ketertarikan siswa terhadap pelajaran matematika. Kurangnya ketertarikan siswa terhadap 

pelajaran matematika disebabkan oleh intelegensi siswa dalam pelajaran matematika, siswa yang 

memiliki intelegensi tinggi akan cenderung lebih tertarik dan akan lebih evaluatif terhadap pelajaran 

matematika, sedangkan siswa yang memiliki intelegensi rendah akan kurang tertarik dan kurang 

evaluatif terhadap pelajaran matematika (Saufi, 2013).  
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Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa kecemasan matematika merupakan  

salah satu faktor yang memiliki hubungan negatif dengan kemampuan belajar siswa. Auliya (2016) 

menemukan bahwa peserta didik yang memiliki tingkat kecemasan matematika yang tinggi memiliki 

kemampuan belajar matematika yang rendah.  

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui dampak dari 

kecemasan matematis terhadap kemampuan sintesis siswa; dan (2) mengetahui perbedaan 

kemampuan sintesis siswa ditinjau dari tingkat kecemaan matematis. Guna mengetahui bagaimana 

dampak dari kecemasan matematis terhadap kemampuan sintesis matematika, maka dilakukan secara 

mendalam terhadap siswa kelas VIII disalah satu SMP Negeri di Karawang. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kulitatif. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik yang disajikan 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah  

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah menurut Haida (2018). Tujuan penelitian ini untuk 

mendeksripsikan dampak kecemasan matematis siswa terhadap kemampuan sintesis matematika. 

Subjek penelitian  melibatkan 15 siswa kelas VIII di salah satu Sekolah Menengah Pertama di 

Karawang Barat tahun ajaran 2021/2022. Pengambilan subjek dilakukan secara purposive. 

Instrumen yang digunakan ialah tes uraian sebanyak dua soal, masing-masing butir soal mengukur 

indikator kemampuan sintesis yaitu (1) merancang dan menggabungkan fakta; (2) menyusun 

pemecahan masalah; dan (3) menyimpulkan atau menyelesaikan masalah. Instrumen angket 

digunakan untuk mengukur mengenai kecemasan matematis siswa saat pembelajaran matematika. 

Indikator kecemasan matematis yang diamati antara lain (1) perasaan cemas; (2) ketegangan; (3) 

ketakutan (4) gangguan tidur; (5) gangguan kecerdasan; dan (6) perasaan depresi. Teknik analisis 

data dilakukan dengan mendeskripsikan jawaban siswa berdasarkan indikator kemampuan sintesis 

siswa yang diukur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Deskripsi kecemasan matematis siswa 

Berikut ini disajikan distribusi respon siswa terhadap angket kecemasan matematis siswa 

berdasarkan indikator yang diamati. 

 
Gambar 1. Respon siswa terhadap angket kecemasan matematis berdasarkan indikator yang diamati. 
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Data tentang kecemasan siswa kelas VIII di salah satu di Karawang didapatkan dari angket 

penelitian dengan pertanyaan yang terdiri enam indikator dan 25 butir pertanyaan. Data kecemasan 

siswa di kelas VIII terdapat pada tabel 1 sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Data Kecemasan Matematis Siswa 

No Aspek yang diamati Indikator 
Rata-rata Sikap 

(dalam %) 
Kategori 

1. Perasaan cemas Takut pada pikiran sendiri 67,80 Sedang  

2. Ketegangan Gelisah  60,57 Sedang 

3. Ketakutan Takut pada orang asing 39,24 Ringan 

4. Gangguan tidur Suka tidur 39,20 Ringan 

5. Gangguan kecerdasan Daya ingat menurun 68,83 Sedang 

6. Perasaan depresi (murung) Sedih 34,58 Ringan 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil angket kecemasan pada aspek perasaan 

cemas di indikator “takut akan pikiran sendiri saat mengikuti pelajaran matematika” memiliki rata-

rata tertinggi yaitu 67,80 (sedang). Aspek ketegangan pada indikator “gelisah saat mengikuti 

pelajaran matematika” memiliki rata-rata tertinggi yaitu 60,57 (sedang). Aspek ketakutan pada 

indikator “takut pada orang asing saat menjelang pelajaran matematika” memiliki rata-rata tertinggi 

yaitu 39,24 (ringan). Aspek gangguan tidur pada indikator “sukar tidur saat menjelang pelajaran 

matematika” memiliki rata-rata tertinggi yaitu 39,20 (ringan). Aspek gangguan kecerdasan pada 

indikator “daya ingat menurun saat pelajaran matematika” memiliki rata-rata tertinggi yaitu 68,83 

(sedang). Aspek perasaan depresi pada indikator “sedih mengikuti pelajaran matematika” memiliki 

rata-rata tertinggi yaitu 34,58 (ringan). Adapun secara keseluruhan, aspek tertinggi dalam variabel 

kecemasan siswa terdapat pada aspek “gangguan kecerdaasan” memiliki rata-rata yaitu 68,83 

(sedang) yang menyebabkan siswa sulit berkonsentrasi dan daya ingat menurun saat pelajaran 

matematika. 

Gambar 2. Persantase rata-rata sikap sikap siswa berdasarkan indikator kecemasan matematis. 
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2. Deskripsi kemampuan sintesis matematis siswa 

 Pada bagian ini dideskripsikan hasil tes kemampuan sintesis siswa kelas VIII pada materi 

perbandingan. Terdapat tiga indikator yang diukur yaitu merancang serta menggabungkan fakta, 

menyusun pemecahan masalah, dan menyimpulkan atau menyelesaikan masalah. 

 

Gambar 3. Skor tes kemampuan sintesis matematika berdasarkan indikator yang diukur. 

 

 Gambar di atas menunjukkan sebaran skor kemampuan sintesis matematika siswa ditinjau 

berdasarkan indikator merancang serta menggabungkan fakta, menyusun, dan menyimpulkan atau 

menyelesaikan masalah. Secara umum rata-rata skor siswa berdasarkan tiga indikator tersebut 

ditampilkan pada gambar di bawah ini. 

Gambar 4. Skor rata-rata tes kemampuan sintesis matematika berdasarkan indikator yang diukur. 
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dengan tahapan dalam kemampuan sintesis matematika, dimana siswa memiliki nilai angket 

kecemasan tinggkat sedang. 

 

Gambar 5. Jawaban siswa pada tes kemampuan sintesis matematika. 
(a) (b) (c) 

   

  Gambar 5(b) menunjukkan jawaban siswa yang dapat menyelesaikan soal namun tidak 

sesuai dengan tahapan ataupun konsep yang ada pada kemampuan sintesis matematika, dimana siswa 

memiliki nilai angket kecemasan tinggkat sedang. Gambar 5(c) menunjukkan bahwa siswa tersebut 

tidak dapat menyelesaikan soal secara keseluruhan dan tidak sesuai dengan tahapan ataupun konsep 

kemampuan sintesis matematika, dimana siswa memiliki nilai angket kecemasan tingkat tinggi. 

Tabel 2. Hasil Tes Soal Kemampuan Sintesis Matematis 

Jumlah siswa Nilai maksimal Nilai minimal Rata-rata Standar deviasi 

15 93,55 54,30 67,74 12,48 

Pada Tabel 2 diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan sintesis matematis siswa 67,74 

dengan standar deviasi 12, 48. Hal ini menunjukkan variabilitas nilai yang relatif besar terhadap 

nilai rata-ratanya. Nilai minimum yang diperoleh siswa pada tes kemampuan sintesis matematis 

adalah 54,30. Sementara itu, diketahui bahwa kriteria ketuntasan minimum untuk pelajaran 

matematika di sekolah tersebut ialah 75. Berdasarkan nilai KKM yang ditetapkan, dan dengan 

melihat nilai rata-rata, simpangan baku, dan nilai minimum yang diperoleh, menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa siswa yang nilainya belum memenuhi atau lebih rendah dari KKM. Meskipun 

demikian, nilai maksimum pada tes tersebut sebesar 93,55 menunjukkan bahwa terdapat siswa yang 

dapat memenuhi kriteria tersebut. Selanjutnya untuk menentukan level kemampuan sintesis 

matematis siswa berdasarkan tingkatan tinggi, sedang, dan rendah, dilakukan kategorisasi, 

sebagaimana pada Arikunto (2010), sehingga diperoleh hasil berikut. 
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Tabel 3. Kategori Kemampuan Sintesis Matematis 

Interval Kategori Jumlah siswa Presentase  

Nilai > 57,34 Tinggi 10 66,6% 

57,34 ≤ Nilai ≤ 45,52 Sedang 5 33,3% 

Nilai < 45,52 Rendah 0 0% 

Hasil pengkategorian pada Tabel 3 disajikan dalam diagram pada Gambar 6. Gambar tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (66,6%) memiliki kemampuan sintesis matematis pada 

kategori tinggi, sebagian kecil siswa (33,3%) berada pada kategori sedang, dan tidak ada seorang pun 

siswa yang berada pada kategori rendah. 

Gambar 6. Persentase siswa berdasarkan tingkat kemampuan sintesis matematis. 

 

Selanjutnya, dampak dari kecemasan matematis terhadap kemampuan sintesis matematis 

divisualisasikan melalui Gambar 7. Gambar tesebut menunjukkan adanya hubungan linier antara 

kecemasan matematis dan kemampuan sintesis matematis. 

Gambar 7. Scatter plot Kecemasan Matematis terhadap Kemampuan Sintesis Matematis 
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Pembahasan 

Kecemasan matematika siswa dikelompokkan menjadi 5 tingkatan, yaitu kecemasan berat 

sekali atau panik, kecemasan berat, kecemasan sedang, kecemasan ringan, dan tidak ada rasa 

kecemasan. Kecemasan berat sekali atau panik menurut Tobergte & Curtis (2013) merupakan 

kondisi cemas yang dialami individu yang tergolong sangat berat dalam menghadapi suatu masalah 

yang dapat mengancam atau dirasa bahaya. Biasanya orang yang sedang mengalami panik tidak 

mampu.melakukan sesuatu untuk pengarahan. Sebanyak 0 subjek penelitian berada dalam kategori 

kecemasan tingkat panik Siswa dengan tingkat kecemasan berat ketika belajar matematika sering 

menunjukkan sikap takut dang enggan ketika belajar maupun menyelesaikan soal matematika yang 

diberikan.  

Kecemasan sedang menurut Stuart dan Sunden (2000) merupakan kondisi kecemasan yang 

akan mengakibatkan kelelahan meningkat akibat ketegangan otot, kecepatan denyut jantung, 

kemampuan berpikir menurun, mudah tersinggung, cepat marah dan mudah lupa. Sebanyak tiga 

subjek penelitian tergolong dalam kecemasan tingkat sedang. Siswa-siswa yang tergolong dalam 

kecemasan tingkat sedang ini adalah siswa-siswa yang ketika belajar matematika menunjukkan sikap 

biasa-biasa saja, tidak terlalu antusias, tapi tidak juga menghindar ketika disuruh menyelesaikan soal 

yang diberikan. 

Berdasarkan Tabel 3, terdapat 10 siswa yang termasuk kategori tinggi dalam kemampuan 

sintesis dengan interval nilai lebih besar dari 57,33794 dengan persentase 66,6%, terdapat lima siswa 

yang termasuk kategori sedang dengan interval lebih besar dari 57,33794 dan kurang dari sama 

dengan 45,52 dan dengan presentase sebesar 33,3% dan tidak terdapat siswa yang memiliki kategori 

rendah yang nilai intervalnya kurang dari 45,5192 dengan persentase 0%. Secara keseluruhan, 

tingkat kecemasan siswa saat belajar matematika dapat dikatakan relatif sedang.  

Sementara itu, hasil analisis data angket juga menunjukkan bahwa beberapa siswa masih 

menganggap matematika itu menakutkan sehingga akan mempengaruhi kemampuan sintesis siswa. 

Kecemasan dapat bersifat adaptif di tingkat rendah atau sedang, karena berfungsi sebagai sinyal 

bahwa orang itu harus mempersiapkan diri untuk kejadian yang akan datang. Respon emosional itu 

dapat membantu untuk memulai dan mempertahankan usaha untuk belajar. Sebaliknya, tingkat 

kecemasan yang tinggi akan mengurangi kemampuan dengan mendisrupsi konsentrasi dan kinerja 

(Sugiatno & Dery, 2015). Dampak kecemasan terhadap kemampuan sintesis matematis 

divisualisasikan secara grafis melalui scatter plot pada Gambar 7. Gambar tersebut menunjukkan 

adanya hubungan negatif yang linier antara kecemasan matematis terhadap kemampuan sintesis 

matematis. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasam matematis siswa 

maka kemampuan sintesis matematisnya semakin rendah, begitu juga sebaliknya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil tes kemampuan sintesis matematis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (66,6%) 

memiliki kemampuan sintesis matematis pada kategori tinggi, sebagian kecil siswa (33,3%) berada 

pada kategori sedang, dan tidak ada seorang pun siswa yang berada pada kategori rendah. Sementara 

itu, hasil analisis data angket menunjukkan bahwa sebagian besar besar siswa (68, 83%) mengalami 

gangguan kecerdasan seperti daya ingat yang menurun, 67,80% siswa mengalami perasaan cemas 

seperti takut pada pikiran sendiri, 60,57% siswa mengalami ketegangan seperti perasan gelisah. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kecemasan matematis memiliki dampak negatif 

terhadap kemampuan sintesis matematis. 

Saran yang dapat peneliti sampaikan (1) siswa sangat perlu kesadaran diri untuk memahami 

dirinya sendiri dan memberikan penilaian positif terhadap dirinya, sehingga dapat memupuk rasa 

percaya diri. Dengan demikian subjek dapat mengontrol emosinya, sehingga kecemasan dapat 
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ditekan dan pembelajaran matematika subjek dapat dilakukan dengan baik; (2) orang tua sangat perlu 

untuk memberikan pendampingan secara penuh dan menyeluruh kepada anaknya, terlebih bagi anak-

anak remajanya yang cenderung masih memiliki emosi yang labil. Orang tua dapat mengajak anak 

untuk mempunyai harapan yang positif dan membangkitkan semangat belajarnya; dan (3) praktisi 

pendidikan berperan serta dalam hal konsep diri, kecemasan dalam belajar matematika dan prestasi 

matematika siswanya. Praktisi pendidikan juga hendaknya memberikan pendampingan dan arahan 

yang positif mengenai diri siswa bukan hanya dengan mengajar materi saja tetapi juga memahami 

diri siswa. 
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